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RINGKASAN

KEARIFAN LOKAL DALAM USAHA NON PERTANIAN OLEH PETANI
DI LAHAN BASAH PADA MUSIM KEMARAU DAN MUSIM HUJAN DI
KABUPATEN BARITO KUALA KALIMANTAN SELATAN

Selama ini lahan basah identik sebagai lahan pertanian padi, padahal banyak
aktivitas warga yang bukan hanya dari sektor pertanian tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat prospek lain dalam pengelolaan lahan basah oleh warga,
yang juga menopang kehidupan warga yang pada akhimya membuka pemahaman
bagi masyarakat khususnya kalangan akademisi bahwa lahan basah memiliki
peluang non-pertanian padi di kabupaten Barito Kuala.

Penelitian ini ingin mendapatkan data etnografi melalui persfektif etic dan
emik terhadap warga pengguna atau pemilik lahan basah Barito Kuala, melalui
cara observasi partisipan, wawancara mendalam serta dokumentasi. Tujuan
khusus peneclitian ini adalah mendapatkan pengetahuan local mengenai

pengelolaan lahan basah oleh warga.

Hasil penelitian menunjukkan usaha warga desa Jambu-Baru kecamatan
Kuripan adalah mencari ikan, menganyam tikar dari bahan baku purun, mencari
pohon galam yang selama ini dilakukan turun temurun. Dalam menjalankan
berbagai usaha yang dilakukan pada musim hujan maupun musim kemarau, tidak
menunjukkan adanya peningkatan produktivitas dan malah menurun setiap tahun.

Usaha yang dilakukan warga untuk mengembangkan potensi lokal seperti
membuka lahan untuk berkebun jeruk, berkebun sawit, berkebun sayur, membuat
kolam ikan dan budidaya pohon galam dilakukan secara personal. Sebagian usaha
ini berhasil dan sebagian usaha masih dalam tahap percobaan. Mengembangkan

potensi ini sangat porsfektif, meski harus dibuktikan secara meyakinkan.

i
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BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan lahan basah sclalu identik dengan usah pertanian padi,
seperti di Propinsi Kalimantan Selatan dikenal sebagai dacrah yang memiliki
lahan basah. Lahan basah di Kalimantan Selatan, menurut Hadi (2013: 8)
berdasarkan Convensi Ramsar (kesepakatan Internasional tahun 1971) meliputi
lahan pasang surut, rawa lebak, lahan sawah irigasi, danau dangkal, dan sungai.
Tanah yang umumnya membentuk lahan basah Kalsel adalah tanah alluvial dan
gambut. Rawa pasang surut dan sawah irigasi umumnya mempunyai tanah dari
Jenis alluvial, sedangkan rawa lebak dan danau dangkal mempunyai tanah dari
jenis alluvial dan sebagian dari tanah organosol/gambut. Perhatian peneliti
terhadap lahan basah di Kalimantan Selatan, pada umumnya berkaitan dengan
pertanian seperti di dacrah kabupaten Barito Kuala (Levang, 2003; Hidayat,
2010; Wahyu dan Nasrullah, 2010).

Kabupaten Barito Kuala memang terkenal sebagai daerah pertanian yang
mampu mencapai suplus pertanian padi. Hal karena didukung oleh kondisi
alam tanah. Bentuk morfologi kabupaten Barito Kuvala merupakan dataran
rendah dengan ketinggian 0,2 sampai 3 meter dari permukaan laut (Barito
Kuala dafam angka 2009). Temperatur rata-rata antara 25°C hingga 27°C, suhu
maksimum 27,5°C (bulan Oktober) dan suhu minimum 26,5°C, sedangkan
angka rata-rata hujan setiap tahunnya adalah 2,665 mm (Pemerintah kabupaten
Barito Kuala, 2008). Curah hujan tertinggi pada tahun 2008 terjadi pada bulan
Maret dan Desember yaitu sebesar 553.1 dan 483,4 mm, sedangkan curah
hujan terendah terjadi pada bulan September yakni sebesar 54,3 mm (Barito
Kuala dalam angka 2009). Daerah gambut sebagai dacrah rawa dengan pasang
surut airnya berdampak kekeringan pada musim kemarau, dan banjir pada
musim hujan. Meskipun ketinggian tanah maksimum hanya 5 meter dari

permukaan laut, apabila musim kemarau tiba permukaan tanah akan

Dipindai dengan CamScanner



mengering. Kekeringan di musim kemarau sering menyebabkan kebakaran
hutan dan kabut asap tebal (Wahyu dan Nasrullah, 2010: 20),

Perhatian khususnya pemanfaatan lahan basah scbagai areal pertanian
padi saja, sebenamya tidaklah begitu tepat. Sebab, dalam skala massif lahan
basah mulai beralih fungsi menjadi perkebunan sawit (di-kanibal sawit). Selain
menyebabkan penyempitan lahan untuk padi, alih fungsi sawah menjadi kebun
sawit juga meningkatkan emisi GRK kawasan (Hadi, 2013: 18). Bagi
masyarakat sendiri, lahan basah sebenamya tidak hanya dimanfaatkan untuk
pertanian padi saja, tetapi dijadikan sebagai lahan mata pencaharian lain yakni
untuk mengambil tanaman purun untuk dijadikan bahan anyaman tikar
(Fimristylis), penebangan pohon galam (Melaleuce cajuputy) sebagai bahan
bangunan, serta penangkapan berbagai jenis ikan rawa pada musim kemarau
dan hujén, bahkan untuk beternak kerbau rawa di kecamatan Klﬁ'f;iéh
kabupaten Barito Kuala (Nasrullah, 2008).

Begitu banyak peluang dalam pengelolaan lahan basah non-pertanian
padi, menunjukkan kemampuan warga setempat dalam mendukung kegiatan
utama pertanian padi. Boleh jadi, usaha non-pertanian padi ini memberikan
kontribusi penting bagi keperluan hidup hingga pendidikan anak. Kemampuan
warga ini, tentu saja berkaitan dengan kearifan local yang mereka miliki yang
diwarisi secara turun temurun. Namun, perkembangan sclanjutnya kearifan
local ini akan mengalami. kontestasi karena berhadapan dengan kepentingan
orang-orang luar yang ingin mengelola sumber daya alam di tempat mereka.
Oleh karena itulah, penelitian ini berusaha menggali kearifan local yang
dimiliki warga berkaitan dengan usaha pengelolaan lahan basah.

B. Permasalahan

Oleh karena itu, penelitian berusaha untuk membuka perspektif yang luas
tentang pemanfaatan lahan basah yang dilakukan oleh masyarakat Barito Kuala
khususnya di Kecamatan Kuripan, terutama berkaitan dengan kearifan local
yang dimiliki warga untuk menaklukkan lahan basah dalam berbagai keadaan,
seperti musim kemarau dan musim hujan. Penelitian ini berusaha untuk

menjawab persoalan utama:

Dipindai dengan CamScanner



tJ

. Bagaimana kearifan local dalan usaha non-pertanian yang dilakukan olch

warga di kecamatan Kuripan Kabupaten Barito Kuala pada musim kemarau

dan penghujan demi menunjang kegiatan utama pertanian? dan

. Apa tantangan cksternal dan internal yang dihadapi warga dalam

pengelolaan usaha non pertanian pada lahan basah

. Potensi apa yang bisa dimaksimalkan di lahan basah kecamatan Kuripan?
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BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN

Usaha yang dilakukan masyarakat pada umumnya berdasarkan dari
kekayaan alam setempat, baik tumbuhan hingga ikan. Usaha yang dilakukan turun
temurun ini belum banyak mengalami perubahan. Hal tersebut disebabkan karena
kurangnya inovasi dan tidak ada keinginan untuk melakukan ekspremin dalam

usaha pekerjaan.

Adapun beberapa orang warga yang mulai melakukan usaha berbeda yang
dapat dikembangkan bersifat budidaya. Menanam pohon galam yang tumbuh liar
secara teratur, berkebun sayur-sayuran dan tanaman limau merupakan usaha
dengan bayangan frequensi panen dan keuntungan lebih besar dari usaha-usaha
sebelumnya seperti mencari ikan di sumur, menebang pohon galam, atau
menganyam tikar.

42
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